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ABSTRACT 
PT XYZ is a company that provides storage tanks to accommodate palm oil before it is finally shipped via the port. In its bus iness process, PT XYZ 

has used technology to support its business activities, namely the crude palm oil (CPO) and palm kernel oil (PKO) storage tank rental system that the 

author has built in the previous research. However, concomitant with the development of the company, the need for the system has also increased so 

that the existing system does not capable the needs of system users in managing data on tank mutation, free fatty acids tank and shrinkage claims. Based 

on these problems, the authors decided to develop a storage tank rental system as a solution to answer the needs of system users. The system developed 

and implemented in this study is described using the waterfall method, use case diagrams and class diagrams. The palm oil storage tank rental 

information system that developed in this study has a new additional function as a solution to the problems faced by PT XYZ in managing data. The 

following are the functions contained in a system that has been developed and implemented to change user passwords, processing data such as user 

data, tanks, vehicles, customers, recipients, receiving and releasing palm oil, tank mutation, free fatty acids tank, claims of shrinkage and revenue 

reports, palm oil expenditure reports, tank mutation reports, free fatty acids tank reports and shrinkage claims reports. 

Keywords: Development, Information System, Carter, Storage Tank, Palm Oil. 

 

ABSTRAK 
PT XYZ merupakan sebuah perusahaan yang menyediakan tempat penyimpanan berupa tangki timbun untuk menampung minyak kelapa sawit sebelum 

akhirnya dikirim melalui pelabuhan. Dalam proses bisnisnya, PT XYZ telah memanfaatkan teknologi dalam menunjang kegiatan bisnisnya yaitu sistem 

penyewaan tangki timbun crude palm oil (CPO) dan palm kernel oil (PKO). Namun seiring dengan berkembangnya perusahaan, kebutuhan sistem pun 

ikut bertambah sehingga sistem yang telah ada saat ini belum memenuhi kebutuhan pengguna sistem dalam melakukan pengelolaan data mutasi tangki, 

asam lemak bebas tangki dan klaim susut. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis memutuskan untuk mengembangkan sistem penyewaan 

tangki timbun sebagai solusi untuk menjawab kebutuhan pengguna sistem. Adapun sistem yang dikembangkan dan diimplementasikan pada penelitian 

ini digambarkan menggunakan metode waterfall, use case diagram dan class diagram. Sistem informasi penyewaan tangki timbun minyak kelapa sawit 

yang dikembangkan pada penelitian ini memiliki fungsi tambahan yang baru sebagai solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh PT XYZ untuk 

mengelola data. Berikut merupakan fungsi yang terdapat pada sistem yang telah dikembangkan dan diimplementasikan untuk melakukan perubahan 

password user, pengolahan terhadap data-data sepeti data user, tangki, kendaraan, customer, penerima, penerimaan dan pengeluaran minyak sawit, 

mutasi tangki, asam lemak bebas tangki, klaim susut serta laporan penerimaan, laporan pengeluaran minyak sawit, laporan mutasi tangki, laporan asam 

lemak bebas tangki dan laporan claim susut.  

Kata Kunci: Pengembangan, Sistem Informasi, Penyewaan, Tangki Timbun, Minyak Kelapa Sawit. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Salah satu cara yang dapat membantu sebuah perusahaan untuk meningkatkan kualitas, efektifitas serta produktifitas adalah dengan 

memanfaatkan sebuah sistem yang berbasis teknologi. Pemanfaatan teknologi bertujuan agar perusahaan dapat tetap bersaing dan 

beroperasi secara lebih efektif dan efisien serta dapat selalu menyesuaikan dirinya dengan berbagai kondisi lingkungan, tantangan dan 

kebutuhan yang selalu berubah-ubah seiring dengan berjalannya waktu. 

 

Penggunaan teknologi informasi yang diterapkan melalui sistem informasi memberikan kemudahan kepada pengguna dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Kemudahan yang diperoleh dalam penggunaan sistem informasi yaitu memudahkan dalam mengelola 

data serta memudahkan pada saat melakukan evaluasi data berdasarkan kebutuhan. Secara umum persepsi pengelolaan terhadap peran 

sistem informasi manajemen berbasis teknologi informasi dalam pengelolaan data yang sangat penting, karena tidak jarang dengan 

banyaknya jumlah perusahan disuatu suatu lokasi sulit dikontrol sehingga ada kemungkinan terjadi pelaporan yang tidak sama [1]. 

 

PT XYZ dalam pelaksanaan kegiatan penyewaan tangki timbun untuk minyak kelapa sawit telah mulai memanfaatkan teknologi 

informasi yang telah dihasilkan oleh penulis pada penelitian yang berjudul “Perancangan Prototype Sistem Penyewaan Tangki Timbun 

(Storage Tank) Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel Oil (PKO)”[2]. Pada sistem yang telah ada saat ini, pengguna sistem yaitu 

kepala admin dan admin dapat menjalankan berbagai fungsi untuk membantu dalam kegiatannya sehari-hari. Adapun fungsi-fungsi 

yang dimaksud yaitu fungsi untuk mengubah password user, fungsi untuk mengelola data sepeti data user, data tangki, data kendaraan, 

data customer, data penerima, data penerimaan dan data pengeluaran minyak kelapa sawit, hingga fungsi untuk mengelola dan 

mencetak laporan penerimaan dan pengeluaran minyak kelapa sawit. 
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Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan sistem pun ikut berubah. Sistem yang telah ada saat ini belum mampu untuk 

mengatasi permasalahan baru yang muncul terkait dengan pengelolaan data peminjaman tangki timbun minyak kelapa sawit pada PT 

XYZ. Adapun kekurangan pada sistem yang telah ada saat ini yaitu belum adanya fungsi untuk melakukan pengelolaan terhadap data 

mutasi tangki, data asam lemak bebas (ALB) pada minyak sawit yang disimpan dalam tangki timbun dan data klaim susut minyak 

sawit serta berbagai laporan terkait dengan adanya penambahan fungsi baru yaitu laporan mutasi tangki, laporan asam lemak bebas 

(ALB) tangki dan laporan klaim susut. 
 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis akan melakukan pengembangan terhadap sistem yang saat ini digunakan dengan penelitian 

yang berjudul pengembangan dan implementasi sistem informasi penyewaan tangki timbun minyak kelapa sawit. Adapun tujuan akhir 

dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan sistem informasi penyewaan tangki timbun minyak kelapa sawit yang dapat membantu 

pengguna sistem dalam mengelola data-data serta laporan-laporan yang berkaitan dengan user, tangki, kendaraan, customer, PKS, 

penerima, penerimaan, pengeluaran, mutasi tangki, asam lemak bebas (ALB) tangki dan klaim susut. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Konsep Implementasi Sistem Penyewaan Tangki Timbun Minyak Kelapa Sawit 
 
Implementasi merupakan tahap realisasi tujuan-tujuan program. Dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah persiapan implementasi, 

yaitu memikirkan dan menghitung secara matang berbagai kemungkinan keberhasilan dan kegagalan, termasuk hambatan dan peluang-

peluang yang ada dan kemampuan organisasi yang diserahkan tugas melaksanakan program [3]. 

 

Tahap implementasi juga dapat diartikan sebagai realisasi terhadap program pelatihan yang telah didesain dan dikembangkan 

sebelumnya [4]. 

 

Sistem merupakan bagian-bagian komponen dikumpulkan yang memiliki hubungan satu sama lain baik fisik maupun non fisik yang 

bersama-sama dalam bekerja demi tujuan yang dituju secara harmonis [5]. 

 

Tangki timbun adalah bejana selain bejana tekanan yang menyimpan atau menimbun cairan bahan berbahaya atau cairan lainnya, 

didalamnya terdapat gaya tekan yang ditimbulkan oleh berat cairan yang disimpan atau ditimbun dengan volume tertentu [6]. 

 

Tangki timbun (storage tank) adalah salah satu komponen penting dalam perisdustrian di Indonesia, baik itu industri proses maupun 

industri distribusi. Penggunaan tangki timbun sebagai media penampungan hasil produksi dan bahan baku dirasa menjadi poin yang 

krusial keberadaanya dalam suatu industri [7]. 

 

Untuk penyimpanan produk jadi, tangki timbun berguna untuk menyimpan produk minyak sebelum didistribusikan kepada konsumen. 

[8] 

 

Storage tank digunakan untuk menyimpan minyak sebelum diolah sesuai dengan kapasitas kebutuhan tertentu. Fungsi utama dari tangki 

timbun adalah untuk menyimpan minyak mentah atau minyak hasil dari proses kilang, gas, chemical dan lain-lain [9]. 

 

Minyak nabati kelapa sawit dihasilkan dari proses pengolahan buah kelapa sawit. Bagian buah kelapa sawit yang menghasilkan minyak 

adalah daging buah dan inti buah (kernel). Berdasarkan bagian buah yang menghasilkannya, minyak nabati sawit dibagi menjadi dua 

yaitu: [10] 

1. Minyak sawit mentah berwarna kuning yang dikenal dengan istilah crude palm oil (CPO) dan dihasilkan dari daging buah sawit. 

2. Minyak inti sawit yang tidak berwarna (jernih) dikenal dengan istilah palm kernel oil (PKO) dan dihasilkan dari inti buah sawit 

(kernel). 

 

2.2. Penelitian Sebelumnya 

 

Pada penelitian yang telah penulis lakukan sebelumnya dengan judul “Perancangan Prototype Sistem Penyewaan Tangki Timbun 

(Storage Tank) Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel Oil (PKO) [2], dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem yang dipergunakan 

pada saat ini memiliki dua level pengguna yaitu kepala admin dan admin. Seluruh pengguna sistem diwajibkan untuk menjalankan 

fungsi login terlebih dahulu sebelum akhirnya dapat masuk dan menjalankan berbagai fungsi yang ada dalam sistem. Di dalam sistem 

penyewaan tangki timbun yang penulis bangun pada penelitian sebelumnya, baik kepala admin maupun admin memiliki otoritas yang 

hampir sama. 
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Berikut merupakan dua use case diagram dari sistem yang telah penulis rancang pada penelitian sebelumnya yang dikategorikan 

berdasarkan level pengguna sistem yaitu level kepala admin dan level admin: 

 
Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Penyewaan Tangki Timbun (Storage Tank) Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel Oil (PKO) 

dengan Aktor Kepala Admin [2] 

 

Pada gambar 1 dapat dijelaskan bahwa kepala admin yang telah menjalankan fungsi login dan berhasil masuk ke dalam sistem memiliki 

berbagai otoritas dalam menjalankan berbagai fungsi untuk melakukan pengelolaan data yang ada dalam sistem penyewaan tangki 

timbun (storage tank) crude palm oil (CPO) dan palm kernel oil (PKO). Adapun fungsi yang dimaksud yaitu fungsi untuk mengelola 

daftar user, ganti password, mengelola data tangki, mengelola data karyawan, mengelola data customer, mengelola data PKS, 

mengelola data penerima, mengelola data penerimaan, mengelola data pengeluaran dan mengelola laporan. Untuk keluar dari sistem 
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penyewaan tangki timbun (storage tank) crude palm oil (CPO) dan palm kernel oil (PKO), kepala admin dapat menjalankan fungsi 

logout. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Penyewaan Tangki Timbun (Storage Tank) Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel Oil (PKO) 

dengan Aktor Admin [2] 

 

Pada gambar 2 dapat dijelaskan bahwa admin yang telah menjalankan fungsi login dan berhasil masuk ke dalam sistem memiliki 

berbagai otoritas dalam menjalankan berbagai fungsi untuk melakukan pengelolaan data yang ada dalam sistem penyewaan tangki 

timbun (storage tank) crude palm oil (CPO) dan palm kernel oil (PKO). Adapun fungsi yang dimaksud yaitu fungsi untuk ganti 

password, mengelola data tangki, mengelola data karyawan, mengelola data customer, mengelola data PKS, mengelola data penerima, 

mengelola data penerimaan, mengelola data pengeluaran dan mengelola laporan. Untuk keluar dari sistem penyewaan tangki timbun 

(storage tank) crude palm oil (CPO) dan palm kernel oil (PKO), kepala admin dapat menjalankan fungsi logout. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

 
Agar penelitian ini tetap sesuai dengan kaidah keilmuan dan hasil akhir yang diperoleh dari penlitian ini sejalan dengan tujuan 

dilakukannya penelitian peneliti menggunakan permodelan waterfall. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini 

dapat terlihat seperti pada gambar 1: 

 

 

Gambar 3. Permodelan Waterfall [11] 

 

Berikut merupakan penjelasan mengenai setiap tahapan yang dilakukan oleh penulis dalam menyelesaikan penelitian seperti pada 

gambar diatas: 

1. Requirement gathering and analysis, hasil akhir dari tahap ini akan menghasilkan spesifikasi dari sistem yang akan 

dikembangkan dalam penelitian. Analsis kebutuhan pengguna sistem dilakukan dengan cara melakukan wawancara dan 

melakukan observasi kepada pengguna sistem dan semua pihak yang terkait yaitu kepala admin, admin dan juga pimpinan dalam 

melakukan tugas hariannya. Bahan yang penulis gunakan dalam penelitian ini berupa data-data berbentuk file yang ada pada 

sistem sebelumnya, dokumen dan laporan yang terkait penyewaan tangki pada PT XYZ serta beragai literatur dari media 

elektronik dan cetak yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2. System design, hasil akhir dari tahap ini akan berupa model dari sistem yang akan dikemangkan pada penelitian ini. Pada 

penelitian ini sistem akan digambarkan dengan permodelan use case diagram dan class diagram. 

3. Implementation, pada tahap ini akan dilakukan proses coding sehingga akan dihasilkan sebuah sistem yang telah siap pakai. 

Adapun bahasa pemrograman yang penulis gunakan dalam membangun sistem pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

bahasa pemrograman java dan database MySQL. 

4. Testing, pada tahap ini akan dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibangun dengan menggunakan metode black box 

testing. Pengujian sistem dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah sistem yang telah dibangun dapat berjalan sesuai 

dengan fungsi yang diharapkan. 

5. Deployment of system, pada tahap ini akan dilakukan pengembangan kepada sistem yang telah diuji jika ditemukan adanya error 

atau kekurangan yang ditemukan pada tahap testing. 

6. Maintenance, pada tahap ini akan dilakukan pemeliharaan yang dilakukan secara berkala kepada sistem yang telah dibangun 

mulai dari proses pemasangan sistem, perawatan sistem hingga penambahan fungsi-fungsi baru untuk menjawab kebutuhan 

pengguna sistem yang selalu berkembang seiring dengan berjalannya perkembangan teknologi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Permodelan Sistem 

 

Permodelan sistem merupakan proses menterjemahkan kebutuhan pengguna sistem kedalam bentuk model sistem. Adapun permodelan 

sistem yang penulis gunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan permodelan use case diagram dan class diagram. Use 

case diagram menggambarkan bagaimana aktor berinteraksi dengan bagian-bagian berbeda yang ada dalam sistem. Adapun interaksi-

interaksi antara aktor dan sistem dinyatakan dalam simbol-simbol khusus. Class diagram mendeskripsikan seluruh kelas yang ada 

dalam sistem beserta dengan atribut dan operasi yang terdapat pada setiap kelas. Class diagram juga menggambarkan hubungan yang 

terjadi antar kelas yang ada pada sebuah sistem. Berikut merupakan use case diagram dari sistem penyewaan tangki timbun minyak 

kelapa sawit yang penulis bangun dalam penelitian ini: 
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Gambar 4. Use Case Diagram Sistem Penyewaan Tangki Timbun Minyak Kelapa Sawit dengan Aktor Kepala Admin 
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Gambar 5. Use Case Diagram Sistem Penyewaan Tangki Timbun Minyak Kelapa Sawit dengan Aktor Admin 
 

Berdasarkan use case diagram pada gambar 4 dan gambar 5 diatas, dapat dijelaskan bahwa sebelum masuk ke dalam sistem penyewaan 

tangki timbun (storage tank) crude palm oil (CPO) dan palm kernel oil (PKO) kepala admin dan admin harus melakukan login terlebih dahulu. 

Adapun fungsi login pada sistem berfungsi untuk mengenali dan membatasi pengguna sistem sehingga pengguna sistem dengan level 
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yang berbeda memiliki tampilan sistem yang berbeda pula sesuai dengan kewenangan tugasnya masing-masing. Fungsi login pada 

sistem juga berguna untuk membatasi siapa saja pengguna yang memiliki otoritas untuk mengakses dan mengubah data yang ada dalam 

sistem penyewaan tangki timbun (storage tank) crude palm oil (CPO) dan palm kernel oil (PKO). 

 

Pada gambar 4 dan gambar 5, dapat dijelaskan bahwa kepala admin memiliki otoritas khusus untuk melakukan pengelolaan berupa 

fungsi create, read, update dan delete (CRUD) terhadap data user. Sedangkan untuk fungsi create, read, update dan delete (CRUD) 

lainnya seperti pengelolaan terhadap data password, tangki, kendaraan, customer, PKS, penerima, penerimaan dan pengeluaran dapat 

dijalankan oleh kedua level pengguna yaitu kepala admin dan admin. Kepala admin dan admin juga sama-sama memiliki otoritas untuk 

melakukan pengolahan terhadap laporan penerimaan dan laporan pengeluaran. 

 

Berikut merupakan class diagram dari sistem penyewaan tangki timbun minyak kelapa sawit yang penulis bangun dalam penelitian 

ini: 

 
Gambar 6. Class Diagram Sistem Penyewaan Tangki Timbun Minyak Kelapa Sawit 
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Berdasarkan gambar diatas, maka dapat disimpulkan bahwa class yang terdapat dalam sistem penyewaan tangki timbun minyak kelapa 

sawit yang penulis bangun pada penelitian ini terdiri dari 18 class yaitu class pks, user yang merupakan generalisasi dari class kepala 

admin dan class admin, class pks, class kendaraan, class penerima, class penerimaan, class pengeluaran, class customer, class mutasi 

tangki, class tangki, class asam lemak bebas tangki, class claim susut, class laporan pengeluaran yang dimiliki oleh class pengeluaran, 

class laporan mutasi tangki yang dimiliki oleh class mutasi tangki, class laporan penerimaan yang dimiliki oleh class penerimaan, class 

laporan claim susut yang dimiliki oleh class claim susut dan class laporan asam lemak bebas tangki yang dimiliki oleh class asam 

lemak bebas tangki. 

 

4.2. Implementasi Prototype Sistem 

 

Berikut merupakan hasil dari pengembangan dan implementasi prototype sistem penyewaan tangki timbun minyak kelapa sawit yang 

penulis bangun pada penelitian ini: 

 

1. Halaman Login 

 

 
Gambar 7. Halaman Login 

 

Halaman login adalah halaman awal yang akan tampil ketika pengguna menjalankan sistem. Untuk dapat masuk dan melakukan 

pngolahan data, pengguna sistem baik kepala admin maupun admin harus mengisi field username dan field password terleih dahulu 

kemudian mengklik tombol login. Jika login berhasil, maka pengguna sistem akan masuk ke halaman utama sistem. 

 

2. Halaman Utama 

 

 
Gambar 8. Halaman Utama 

 

Halaman utama merupakan halaman yang akan tampil ketika pengguna sistem telah berhasil menjalankan fungsi login yang ada pada 

halaman login. Pada halaman utama, pengguna sistemdapat melakukan berbagai pengolahan data melalui tab-tab ada pada halamana 

utama. Tab-tab yang dimaksud yaitu tab file, tab data maintenance, tab operasional, tab laporan dan tab help. 

 

3. Halaman Daftar Asam Lemak Bebas (ALB) Tangki 

 

 
Gambar 9. Halaman Daftar Asam Lemak Bebas (ALB) Tangki 
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Halaman daftar asam lemak bebas tangki adalah halaman yang berisikan informasi mengenai asam lemak bebas tangki dari setiap 

tangki timbun yang dipinjamkan kepada customer. Pada halaman daftar asam lemak bebas tangki pengguna sistem dapat mejalankan 

fungsi search dengan cara mengisi field yang ada diatas tombol tambah, ubah dan hapus. Pengguna sistem dapat melakukan 

pembaharuan informasi dengan mengklik tombol refresh. Pengguna sistem juga dapat melakukan pengolahan data asam lemak bebas 

tangki baik menambah data, mengubah data maupun menghapus data dengan cara mengkik tombol tambah, ubah dan hapus yang ada 

pada halaman daftar asam lemak bebas tangki. Khusus untuk fungsi ubah dan hapus, pengguna sistem harus memilih data yang ingin 

diproses terlebih dahulu sebelum mengklik tombol ubah atau hapus. 

 

4. Halaman Tambah Asam Lemak Bebas (ALB) Tangki 

 

 

Gambar 10. Halaman Tambah Asam Lemak Bebas (ALB) Tangki 

 

Halaman tambah asam lemak bebas tangki merupakan halaman yang akan muncul setelah pengguna sistem mengklik tombol tambah 

yang ada pada halaman daftar asam lemak bebas tangki. Halaman ini memungkinkan pengguna sistem untuk menambah data asam 

lemak bebas tangki baru ke dalam sistem penyewaan tangki timbun minyak kelapa sawit. Untuk menambah data asam lemak bebas 

tangki, pengguna sistem diwajibkan untuk melengkapi data asam lemak bebas yang dengan cara mengisi setiap field yang ada pada 

halaman tambah asam lemak bebas tangki terlebih dahulu dan kemudian mengklik tombol tambah. Jika pengguna sistem ingin menutup 

halaman tambah asam lemak bebas tangki setelah menyimpan data asam lemak bebas tangki yang baru, pengguna sistem dapat 

mengklik tombol tambah dan tutup. Jika pengguna sistem ingin membatalkan penambahan data asam lemak bebas tangki yang baru 

dan kembali ke halaman daftar asam lemak bebas tangki, pengguna sistem dapat mengklik tombol kembali. 

 

5. Halaman Ubah Asam Lemak Bebas (ALB) Tangki 

 

 
Gambar 11. Halaman Ubah Asam Lemak Bebas (ALB) Tangki 

 

Halaman ubah asam lemak bebas tangki merupakan halaman yang akan muncul setelah pengguna sistem mengklik tombol ubah yang 

ada pada halaman daftar asam lemak bebas tangki. Halaman ini memungkinkan pengguna sistem untuk mengubah data asam lemak 

bebas tangki dalam sistem penyewaan tangki timbun minyak kelapa sawit yang telah dipilih sebelumnya pada halaman daftar asam 

lemak bebas tangki. Untuk mengubah data asam lemak bebas tangki, pengguna sistem mengubah field yang ingin dilakukan perubahan 

dan kemudian mengklik tombol ubah. Jika pengguna sistem ingin membatalkan perubahan data asam lemak bebas tangki dan kembali 

ke halaman daftar asam lemak bebas tangki, pengguna sistem dapat mengklik tombol kembali. 

 

6. Halaman Hapus Asam Lemak Bebas (ALB) Tangki 

 

 
Gambar 12. Halaman Hapus Asam Lemak Bebas (ALB) Tangki 

 

Halaman hapus asam lemak bebas tangki merupakan halaman yang akan muncul setelah pengguna sistem mengklik tombol hapus yang 

ada pada halaman daftar asam lemak bebas tangki. Halaman ini memungkinkan pengguna sistem untuk meghapus data asam lemak 

bebas tangki dalam sistem penyewaan tangki timbun minyak kelapa sawit yang telah dipilih sebelumnya pada halaman daftar asam 

lemak bebas tangki. Untuk menghapus data asam lemak bebas tangki, pengguna sistem dapat mengklik tombol yes. Jika pengguna 

sistem ingin membatalkan penghapusan data asam lemak bebas tangki dan kembali ke halaman daftar asam lemak bebas tangki, 

pengguna sistem dapat mengklik tombol no. 
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7. Halaman Daftar Claim Susut 

 

 
Gambar 13. Halaman Daftar Claim Susut 

 

Halaman daftar claim susut adalah halaman yang berisikan informasi mengenai claim susut dari setiap proses penerimaan minyak 

kelapa sawit dari customer. Pada halaman daftar claim susut pengguna sistem dapat mejalankan fungsi search dengan cara mengisi 

field yang ada diatas tombol refresh, tambah, ubah dan hapus. Pengguna sistem dapat melakukan pembaharuan informasi dengan 

mengklik tombol refresh. Pengguna sistem juga dapat melakukan pengolahan data claim susut baik menambah data, mengubah data 

maupun menghapus data dengan cara mengkik tombol tambah, ubah dan hapus yang ada pada halaman daftar claim susut. Khusus 

untuk fungsi ubah dan hapus, pengguna sistem harus memilih data yang ingin diproses terlebih dahulu sebelum mengklik tombol ubah 

atau hapus. 

 

8. Halaman Tambah Claim Susut 

 

 
Gambar 14. Halaman Tambah Claim Susut 

 

Halaman tambah claim susut merupakan halaman yang akan muncul setelah pengguna sistem mengklik tombol tambah yang ada pada 

halaman daftar claim susut. Halaman ini memungkinkan pengguna sistem untuk menambah data claim susut baru ke dalam sistem 

penyewaan tangki timbun minyak kelapa sawit. Untuk menambah data, pengguna sistem diwajibkan untuk melengkapi data claim 

susut yang ada pada halaman tambah claim susut terlebih dahulu dan kemudian mengklik tombol tambah. Jika pengguna sistem ingin 

menutup halaman tambah claim susut setelah menyimpan data claim susut yang baru, pengguna sistem dapat mengklik tombol tambah 

dan tutup. Jika pengguna sistem ingin membatalkan penambahan data claim susut yang baru dan kembali ke halaman daftar claim 

susut, pengguna sistem dapat mengklik tombol kembali. 
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9. Halaman Ubah Claim Susut 

 

 
Gambar 15. Halaman Ubah Claim Susut 

 

Halaman ubah claim susut merupakan halaman yang akan muncul setelah pengguna sistem mengklik tombol ubah yang ada pada 

halaman daftar claim susut. Halaman ini memungkinkan pengguna sistem untuk mengubah data claim susut dalam sistem penyewaan 

tangki timbun minyak kelapa sawit yang telah dipilih sebelumnya pada halaman daftar claim susut. Untuk mengubah data claim susut, 

pengguna sistem mengubah field yang ingin dilakukan perubahan dan kemudian mengklik tombol ubah. Jika pengguna sistem ingin 

membatalkan perubahan data claim susut dan kembali ke halaman daftar claim susut, pengguna sistem dapat mengklik tombol kembali. 

 

10. Halaman Hapus Claim Susut 

 

 
Gambar 16. Halaman Hapus Claim Susut 

 

Halaman hapus claim susut merupakan halaman yang akan muncul setelah pengguna sistem mengklik tombol hapus yang ada pada 

halaman daftar claim susut. Halaman ini memungkinkan pengguna sistem untuk meghapus data claim susut dalam sistem penyewaan 

tangki timbun minyak kelapa sawit yang telah dipilih sebelumnya pada halaman daftar claim susut. Untuk menghapus data claim susut, 

pengguna sistem dapat mengklik tombol yes. Jika pengguna sistem ingin membatalkan penghapusan data claim susut dan kembali ke 

halaman daftar claim susut, pengguna sistem dapat mengklik tombol no. 

 

11. Halaman Laporan Claim Susut 

 

 
Gambar 17. Halaman Laporan Claim Susut 

 

Halaman laporan claim susut adalah halaman yang memungkinkan pengguna sistem untuk mengakses laporan claim susut berdasarkan 

beberapa jenis kategori. Adapun kategori yang dimaksud yaitu ketegori laporan, tanggal dan jenis laporan. Pada halaman laporan claim 

susut pengguna sistem dapat mengeluarkan laporan claim susut kedalam bentuk excel dengan cara memberi tanda centang pada check 

box export excel. Penggguna sistem dapat menampilkan laporan claim susut yang telah dipilih berdasarkan kategori dengan mengklik 

tombol tampilkan yang ada pada halaman laporan claim susut. 
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12. Laporan Claim Susut di Bayar 

 

 
Gambar 18. Laporan Claim Susut di Bayar 

 

Halaman laporan claim dibayar merupakan halaman yang berisikan informasi mengenai data claim susut yang telah dibayar oleh supir 

yang mengantarkan minyak kelapa sawit kepada PT XYZ selaku pemilik tangki timbun minyak kelapa sawit sesuai dengan kategori 

yang telah dipilih oleh pengguna sistem pada halaman laporan claim susut. Adapun informasi mengenai data claim susut yang telah 

dibayar pada halaman ini sudah ditampilkan dalam bentuk laporan sehingga pengguna sistem dapat langsung mencetak laporan untuk 

pimpinan. 

 

13. Laporan Claim Susut Tertunda 

 

 
Gambar 19. Laporan Claim Susut Tertunda 

 



 

https://doi.org/10.33998/processor.2021.16.1.961   58 

Halaman laporan claim tertunda merupakan halaman yang berisikan informasi mengenai data claim susut yang masih tertunda oleh 

supir yang mengantarkan minyak kelapa sawit kepada PT XYZ selaku pemilik tangki timbun minyak kelapa sawit sesuai dengan 

kategori yang telah dipilih oleh pengguna sistem pada halaman laporan claim susut. Adapun informasi mengenai data claim susut yang 

tertunda pada halaman ini sudah ditampilkan dalam bentuk laporan sehingga pengguna sistem dapat langsung mencetak laporan untuk 

pimpinan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Simpulan 

 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan mengenai pengembangan dan implementasi sistem penyewaan tangki timbun 
minyak kelapa sawit, maka dapat disimpulkan bahwa sistem penyewaan tangki timbun minyak kepala sawit yang penulis kembangkan 

pada penelitian ini masih sama dengan yang terdapat pada penelitian sebelumnya yaitu dapat digunakan oleh pengguna sistem dengan 

level kapala admin dan admin serta memiliki fungsi login yang befungsi untuk menjaga keamanan data, sistem penyewaan tangki 

timbun minyak kelapa sawit yang dikembangkan pada penelitian ini telah dilengkapi dengan berbagai fungsi tambahan untuk menjawab 
kebutuhan pengguna sistem sesuai dengan permasalahan yang dialami. Adapun fungsi yang dimaksud adalah fungsi untuk mengelola 

data alb tangki, mutasi tangki, claim susut dan laporan alb tangki, mutasi tangki dan claim susut yang belum terdapat pada hasil 

penelitian yang sebelumnya. 

 

5.2. Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai pengembangan dan implementasi sistem penyewaan tangki timbun 

minyak kelapa sawit, maka saran yang dapat penulis berikan yaitu untuk tetap melakukan maintenance sehingga sistem penyewaan 
tangki timbun minyak kelapa sawit yang telah dibangun dapat tetap menjawab seluruh kebutuhan pengguna sistem jika dikemudian 

hari ditemukan adanya permasalahan yang baru. 
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